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SUMMARY 

 

RIZKI PUTRI AMELIA “Infectiveness Test Isolator of Pestaloptiopsis sp.  From 

Various Rubber Clones (Hevea brasiliensis) (Supervised by NURHAYATI)   

 

In Indonesia, rubber was made into agribusiness on a large scale in 1902 on the 

island of Java and grew rapidly. Indonesia itself is a country with the largest 

plantation area, but Indonesia occupies the second position in rubber plantation 

production after Thailand. Rubber plantations in Indonesia are around 2.8 million 

hectares or 88% of which 78.9% of the plantations are owned by the people. There 

are many factors that cause rubber production in Indonesia to be less than optimal, 

one of which is disease. One of them is Pestalotiopsis sp.leaf fall disease. Appeared 

at the end of 2017 in rubber plantations in the Sumatra region, the severity of this 

disease is quite high which attacks all plant clones and leaves fall of more than 90%. 

The purpose of this study was to determine the level of infectivity of the 

Pestaloptiopsis sp. isolate. the origin of some rubber clones. This research was 

conducted using a completely randomized design in the experimental field of plant 

pests and diseases from August to December 2022. The results of this study 

indicated that the fungus Pestalotiopsis sp.attacked all plant clones where the 

lowest attack intensity occurred in PB 330 (E) of 0.55 cm and for the highest 

intensity was in the Avros 2037 (D) treatment of 4.48 cm. With an average attack 

percentage of 76.09%. However, further tests need to be carried out using more 

clones to find out which rubber clones have a low susceptibility level. 
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RINGKASAN 

RIZKI PUTRI AMELIA “Uji Infektivitas Isolat Pestaloptiopsis sp. asal beberapa 

Klon Karet (Hevea brasiliensis) (Dibimbing oleh NURHAYATI)   

 

Di Indonesia karet dijadikan agribisnis secara besar besaran di tahun 1902 di Pulau 

Jawa dan berkembang pesat. Indonesia sendiri merukan negara dengan luas 

perkebunaan terluas namun Indonesia menempati posisi ke-dua dalam dalam 

produksi tanaman karet setelah Thailand.  Perkebunaan karet di Indonesia sekitar 

2,8 juta hektar atau sebesar 88% dengan 78,9% perkebunaan milik rakyat. Banyak 

faktor yang menyebabkan tidak maksimalanya produksi karet di Indonesia salah 

satunya adalah gangguan penyakit. Salah satunya Penyakit gugur daun 

Pestalotiopsis sp.Muncul pada akhir tahun 2017 di perkebunaan karet wilayah 

Sumatera, keparahan penyakit ini terbilang cukup tinggi yang menyerang semua 

klon tanaman dan gugur daun lebih dari 90%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana tingkat infektifitas isolat Pestaloptiopsis sp. asal beberapa 

klon karet. Penelitian ini diilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

dilahan percobaan jurusan hama dan Penyakit tumbuhan dari Agustus sampai desember 

2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jamur Pestalotiopsis sp.menyerang 

semua klon tanaman diamana intensitas serangan terendah terjadi pada pelakuan 

PB 330 (E) sebesar 0,55 cm dan untuk intensitas tertinggi terdapat pada perlakuan 

Avros 2037 (D) sebesar 4,48 cm. Dengan rata-rata persentase serangan sebesar 

76,09%. Namun perlu dilakukan lagi uji dengan menggunakan lebih banyak klon 

untuk mengeteahui klon tanaman karet yang memiliki tingkat kerentanaan yang 

rendah.   

Kata Kunci : Pestalotiopsis sp, Karet, Klon 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman yang 

berasal dari hutan Amazon Brazil. Tanaman ini masuk kedalam genus Hevea dan 

dari famili Euphorbiaceae (Sulistiani & Muludi, 2018b).  Rukmana (2018) 

mengatakan awal mulanya karet ditemukan sebagai tanaman liar dan akhirnya 

dijadikan tanaman perkebunan secara besar besaran. Karet mengalami puncak 

kejaaan pada tahun 1916 sebelum akhirnya terjadi penurunan harga karet pada 

tahun 1920-1921. Hal ini membuat negara penghasil karet di Asia sepakat untuk 

membatasi jumlah ekspor sebagai cara penstabilan harga karet pada tahun 1934.  

Di Indonesia karet dijadikan agribisnis secara besar besaran di tahun 1902 

di Pulau Jawa dan berkembang pesat. Indonesia sendiri merukan negara dengan 

luas perkebunaan terluas namun Indonesia menempati posisi ke-dua dalam 

produksi tanaman karet setelah Thailand (Erni, 2013). Salah satu komoditi ekspor 

terbesar di Indonesia merupakan karet yang membawa manfaat bagi masyarakat 

Indonesia (Kurniawan & Bendesa, 2014). Menurut Devi (2015) perkebunaan karet di 

Indonesia sekitar 2,8 juta hektar atau sebesar 88% dengan 78,9% perkebunaan milik 

rakyat.  

Indonesia memiliki 3 ciri produktivitas klon karet, dimana antaranya 

merupakan klon penghasil kayu, klon penghasil lateks-kayu, dan klon penghasil 

lateks Klon karet yang menghasilkan latex seperti klon BPM 1, PB 330, PB 340, 

RRIC 100, AVROS 2037, IRR 5, IRR 39, IRR 42 dan IRR 118, yang masing-

masing klon memiliki keunggulannya masing-masing (Suradi, 2021). Klon unggul 

merupakan salah satu kompenen yang terpeting dan berperan dalam meningkatkan 

potensi hasil tanaman. Klon yang unggul tidak ganya memiliki potensi 

menghasilkan lateks yang tinggi tetapi juga produksi kayu yang tinggi  (Daslin, 

2014).  
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Ditahun 2010 produksi karet alam Indonesia adalah sebesar 2.736.000 ton 

dan merupakan produsen karet terbesar setelah Thailand yang memproduksi karet 

sebesar 3.252.100 ton (Siburian, 2012). Banyaknya hambatan yang terjadi di 

perkebunaan karet seperti serangan hama dan penyakit serta dampak dari fenomena 

La Nina (Krismawan et al., 2021).  

Banyak faktor yang menyebabkan tidak maksimalanya produksi karet di 

Indonesia salah satunya adalah gangguan penyakit (Arifsyah & Sindar, 2019). Lebih 

dari 25 jenis penyakit yang menimbulkan kerusakan pada tanaman karet (Maulana 

et al., 2016). Beberapa penyakit yang menyerang karet seperti jamur akar putih, 

jamur upas, gugur daun yang di sebabkan oleh beberapa jamur seperti 

Colletotrichum gloeosporioides, Corynespora sp., dan Pestalotiopsis sp. Penyakit 

gugur daun merupakan penyakit penting tanmana karet yang disebabkan beberapa 

jamur seperti Oidium hevea, Corynespora casiicola, Colletotrichum 

gloeosporioides Serta  Pestalotiopsis sp. penyakit ini menyerang di masa 

pembibitaan tanaman muda tanaman tua dan di tanaman entress (Junita et al., 2017).  

Pestalotiopsis sp. merupakan salah satu patogen penyebab gugur daun yang 

mencuri perhatian saat ini. Penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp. Muncul pada 

akhir tahun 2017 di perkebunaan karet wilayah Sumatera, keparahan penyakit ini 

terbilang cukup tinggi yang menyerang semua klon tanaman dan gugur daun lebih 

dari 90% (Kusdiana et al., 2021). Penyakit gugur daun yang disebabkan oleh 

Pestalotiopsis sp. merupakan penyakit air borne yang membuat kerugian yang 

menyebabkan penurunan produksi lebih dari 25-30% (Syamsafitri et al., 2021). 

Penyakit ini hamper menyerang semua klon karet. Pestalotiopsis sp. merupakan 

patogen yang memiliki kisaran inang yang sangat luas yaitu dari jenis palma, 

mangrove, Planchoellae, dan Podpcarpaceae.  

 Dari berbagai informasai bagaimana virulensi isolat-isolat Pestalotiopsis sp 

dari berbagai klon belum banyak dilakukan. Berdasarkan haltersebut maka telah 

dilakukan penelitian uji beberapa isolat Pestalotiopsis sp dari 6 klon karet yang 

berbeda di antaranya RRIC 100, PB 260, BPM 24, Avros 2037, PB 330, PB 340.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana tingkat infektifitas 

isolat Pestaloptiopsis sp. asal beberapa klon karet? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna untuk mengetahui bagaimana 

infektifitas isolat Pestaloptiopsis sp asal beberapa klon karet RRIC 100, PB 260, 

BPM 24, Avros 2037, PB 330, PB 340 terhadap PB 260.  

1.4 Hipotesis Penelitian  

Diduga tingkat Infektifitas patogen Pestaloptiopsis sp. asal beberpa klon 

karet berbeda  

1.5 Manfaat Penelitain  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi tentang tingkat infektifitas serangan Pestaloptiopsis sp.   
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